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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION USING AUDIOVISUAL  

MEDIA ON CLEAN AND HEALTHY BEHAVIOR IN  

STUDENTS OF SDN 1 KEROBOKAN KAJA 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Clean and healthy living behavior is a behavior that is taught from an early age to 

maintain personal health, but nowadays people often ignore the implementation of 

clean and healthy living behaviors, for example in children's environments at 

school. The study aims to determine the effect of health education using audiovisual 

media on clean and healthy living behavior among students at SDN 1 Kerobokan 

Kaja. This type of research is pre-experimental with a one-group pre-post test 

design. The total sample is 70 people with a sampling technique that is proportional 

stratified random sampling. The results showed that the most age was 10 years, the 

most gender was female, before being given health education the knowledge of the 

respondents was 32 people (45.7%) after being given health education the 

knowledge of the respondents became 69 people (98.6%), before being given health 

education attitude of respondents as many as 63 people (90.0%) after being given 

health education the attitude of the respondents became 67 respondents (95.7%), 

before being given health education the respondents' actions were 32 people 

(45.7%) after being given health education the respondents' actions became 70 

respondents (100%). The results of the Wilcoxon statistical test with an 

interpretation of the p-value = 0.000 (a <0.05). It means that Ha is accepted that 

there is an effect of health education with audiovisual media on PHBS in Kerobokan 

Kaja 1 Elementary School students. This research is expected to be a reference for 

further researchers with different methods 
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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA 

AUDIOVISUAL TERHADAP PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT  

PADA SISWA SDN 1 KEROBOKAN KAJA 

 

ABSTRAK 

 

 Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan prilaku yang diajarkan sejak dini 

untuk menjaga kesehatan diri, namun saat ini masyarakat sering mengabaikan 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, contohnya pada lingkungan anak di 

sekolah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media audiovisual terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat pada siswa SDN 1 kerobokan kaja. Jenis penelitian ini bersifat pre-

eksperimental dengan desain one-group pre-post test design. Jumlah sampel 

sebanyak 70 orang dengan teknik sampling yaitu proportional stratified random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan usia terbanyak yaitu 10 tahun, jenis 

kelamin terbanyak yaitu perempuan, sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

pengetahuan responden sebanyak 32 orang (45,7%) setelah diberikan pendidikan 

kesehatan pengetahuan responden menjadi 69 orang (98,6%), sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan sikap responden sebanyak 63 orang (90,0%) setelah 

diberikan pendidikan kesehatan sikap responden menjadi 67 responden (95,7%), 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan tindakan responden sebanyak 32 orang 

(45,7%) setelah diberikan pendidikan kesehatan tindakan responden menjadi 70 

responden (100%). Hasil penelitian uji statistika Wilcoxon dengan interpretasi nilai 

p-value = 0,000 (a < 0,05). Berarti Ha diterima ada pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual terhadap PHBS pada siswa SDN 1 kerobokan kaja. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk peneliti selanjutnya dengan 

metode yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Audiovisual, Perilaku 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Audiovisual  

Terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Siswa  

SDN 1 Kerobokan Kaja 

 

 

Oleh : Luh Putu Febby Manika Sari 

 

 Media adalah unsur yang penting dalam proses belajar mengajar. Media 

mempunyai fungsi dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

berkembangnya kurikulum dalam pendidikan yang menuntut adanya inovasi 

dalam mempermudah proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Media Audiovisual adalah media dalam kegiatan pembelajaran 

melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau 

kegiatan.  

 Sejak dini di sekolah anak-anak sudah diberikan pendidikan kesehatan 

supaya mengetahui lingkungan yang bersih dan sehat di sekolah. Kesehatan 

lingkungan sekolah merupakan kondisi yang mendukung tumbuh kembangnya 

perilaku hidup bersih sehat yang mempengaruhi kesehatan jasmani maupun 

rohani untuk mencegah ternyadinya pengaruh negatif yang dapat merusak 

kesehatan (Setiyawan, 2021).  

    Anak usia sekolah adalah usia yang rentan terhadap masalah kesehatan 

maka anak lebih mudah terkena penyakit. Perilaku hidup bersih dan sehat 

disekolah adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh peserta didik, guru dan 

masyarakat lingkungan sekolah dengan kesadaran sebagai hasil pembelajaran, 

agar dapat secara mandiri mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, dan 

berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat. Adapun indikator erilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah yaitu terdiri dari fasilitas air bersih di 

lingkungan sekolah, mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan, 

mengonsumsi jajanan sehat, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, 

olahraga yang teratur, memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di sekolah, 

membuang sampah pada tempatnya, melakukan kerja bakti bersama warga 
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lingkungan sekolah untuk menciptakan lingkungan yang sehat, menimbang 

berat badan dan mengukur tinggi badan setiap bulan. 

   Hasil Riskesdas (2018), Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

penduduk Indonesia perlu ditingkatkan. Tercatat dari data hanya 2,8% anak 

menyikat gigi dengan benar. Selain itu, 33,8% anak mengonsumsi tembakau 

aktif setiap hari dan 28,8% lainnya merokok hisap dengan intensitas setiap hari 

dan kadang-kadang. Berdasarkan data lainnya mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat penduduk secara umum, yang di dalamnya terdapat penduduk usia 

anak, tercatat hanya 49,8% penduduk Indonesia yang telah dapat melakukan cuci 

tangan menggunakan sabun dengan benar. Sebanyak 33,5% penduduk di 

Indonesia masuk dalam kategori kurang aktif dalam beraktivitas. 

   Berdasarkan hasil Riskesdas (2018), Penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat di Bali perlu ditingkatkan. Dilihat di data bahwa hanya 5,7% anak 

menyikat gigi dengan benar. Sebanyak, 33,8% anak mengonsumsi tembakau 

aktif setiap hari dan 23,5% lainnya merokok hisap dengan intensitas setiap hari 

dan kadang-kadang. Berdasarkan data lainnya mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat penduduk secara umum, yang di dalamnya terdapat penduduk usia 

anak, tercatat sebanyak hanya 67,4% penduduk di Bali yang telah dapat 

melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan benar. Sebanyak 27% 

penduduk di Bali masuk dalam kategori kurang aktif dalam beraktivitas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media audiovisual terhadap perilaku hidup bersih dan sehat pada 

siswa SDN 1 kerobokan kaja. Jenis penelitian adalah kuantitatif yang bersifat 

pre-eksperimental dengan desain one-group pre-post test design. Metode yang 

digunakan random sampling yaitu teknik proportional stratified random 

sampling. Penelitian dilakukan di SDN 1 Kerobokan Kaja selama 2 minggu pada 

bulan April 2023.  Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 orang siswa 

kelas III. Data yang dikumpulkan dengan mengisi lembar kuesioner perilaku 

meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat yang masing-masing domain berjumlah 10 pertanyaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan usia terbanyak yaitu 10 tahun 

(67,1%), jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan (54,3 %), pengetahuan siswa 
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sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terbanyak 

berada pada kategori kurang sebanyak 32 responden (45,7%) dan kategori baik 

sebanyak 13 orang responden (18,6%). Sedangkan pengetahuan siswa setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terbanyak berada 

pada kategori baik sebanyak 69 responden (98,6%) dan kategori cukup sebanyak 

1 responden (1,4%). Sikap siswa sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual terbanyak berada pada kategori cukup sebanyak 63 

responden (90,0%) dan kategori kurang sebanyak 7 orang responden (10,0%). 

Sedangkan sikap siswa setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media 

audiovisual terbanyak berada pada kategori baik sebanyak 67 responden (95,7%) 

dan kategori cukup sebanyak 3 responden (4,3%). Tindakan siswa sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terbanyak berada 

pada kategori cukup sebanyak 32 responden (45,7%) dan kategori kurang 

sebanyak 27 orang responden (38,6%). Sedangkan tindakan siswa setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terbanyak berada 

pada kategori baik sebanyak 70 responden (100,0%). Hasil penelitian diuji 

menggunakan uji statistic Wilcoxon didapatkan nilai p value = 0,000 (alpha < 

0,05) yang berarti Ha diterima ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

audio visual terhadap perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa SDN 1 

Kerobokan Kaja 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau refrensi bagi guru 

dan Kepala Sekolah SDN 1 Kerobokan Kaja dalam melakukan pengawasan 

kepada siswa SDN 1 Kerobokan Kaja saat berada disekolah saat melakukan 

berbagai kegiatan untuk selalu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat yang 

benar dan baik. Responden diharapkan selalu menerapkan indikator perilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah agar mampu mencegah berkembangnya 

penyakit Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi refrensi dan tetap 

melakukan pengecekan mengenai alat alat yang dibutuhkan agar kegiatan 

penelitian bisa berjalan sesuai dengan kontrak waktu.  
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